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Fakultas Kedokteran 

Uni versi ta s  HK BP 

N o m m e n s e n 

bekerjasama dengan 

Dutch Academy of 

Neurosurgery telah 

m eny el eng g ar a ka n 

kuliah umum (studium 

g e n e r a l e )  p a d a 

tanggal 19 April 2022 

dan 20 Mei 2022. 

Adapun rangkaian 

kegiatan tersebut 

diharapkan dapat 

menjadi pemicu untuk 

mahasiswa kedokteran 

di Sumatera Utara pada 

umumnya dan di 

Fakultas Kedokteran 

Uni versi ta s  HK BP 

Nommensen pada 

khus usn ya,  unt uk 

memiliki ketertarikan 

yang lebih pada 

bidang bedah saraf. 

Pada tanggal 19 April 

2022, dr. Indra Tjahja 

dari DAN Foundation 

membawakan sebuah 

kuliah umum yang 

mengangkat tema 

tentang Hernia Nucleus 

Pulposus (HNP) atau 

yang lebih dikenal 

oleh masyarakat awam 

se bag ai  pe nya kit 

“saraf terjepit”. Kuliah 

u m u m  t e r s e b u t 

memperoleh perhatian 

yang cukup besar dari 

mahasiswa dan dosen, 

yang terlihat dari 

ratusan orang peserta 

yang mengikuti kuliah 

t e r s e b u t .  A n i m o 

peserta juga terlihat 

pada saat sesi tanya 

jawab yang dilakukan 

setelah kuliah tersebut 

s e l e s a i .  

D e k a n  F a k u l t a s 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen Dr. 

dr. Leo Simanjuntak, 

SpOG menyatakan, 

bah w a ra ng k ai an 

kegiatan kuliah umum 

yang bekerjasama 

d e n g a n  D A N 

F o u n d a t i o n 

dilaksanakan sebagai 

bagian dari upaya 

untuk meningkatkan 

mutu di Fakultas 

Kedokteran, dalam 

upayanya mencapai 

akreditasi unggul pada 

tahun 2023. Selain DAN 

Foundation, Fakultas 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen juga 

telah banyak menjalin 

kerjasama dengan 

berbagai lembaga, 

baik dalam maupun 

luar negeri, untuk 

m e n d u k u n g 

pelaksanaan tridarma 

per gur ua n t in ggi 

dengan lebih baik lagi 

di lingkungan fakultas 

k e d o k t e r a n . 

Pada tanggal 20 Mei 

2022, kuliah umum 

kembali dilaksanakan 

dengan dr. John 

Wolbers dari DAN 

Foundation sebagai 

pe m bicar a.  Sa ma 

halnya dengan kuliah 

umum yang pertama, 

kuliah umum yang 

k e d u a  i n i  j u g a 

memperoleh sambutan 

yang positif dari 

mahasiswa dan dosen, 

dan diikuti oleh 

ratusan orang peserta. 

Wakil Dekan bidang 

k e r j a s a m a  d a n 

kemahasiswaan dr. 

Okto P.E. Marpaung, 

M.Biomed menjadi 

mo d era t or  dal am 

kuliah umum tersebut, 

dan dr. Indra Tjahja 

bertindak sebagai 

penerjemah, sehingga 

perkuliahan dapat 

berlangsung dengan 

lancar. Sesi tanya 

jawab dalam kuliah ini 

dilakukan dengan 

a n t u s i a s  o l e h 

m a h a s i s w a  y a n g 

merasa tertarik dengan 

tema yang dibawakan 

o l e h  p e m bi c a r a . 

Dalam kesempatan ini, 

D e k a n  F a k u l t a s 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen juga 

menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada 

DAN Foundation, dan 

ber harap m elalui 

studium generale ini, 

akan muncul bibit-

bibit baru di kalangan 

m a h a s i s w a  y a n g 

memiliki keinginan 

u n t u k  m e n e k u n i 

Tanggal 1 April 2022 FK 

UHN  melakukan 

silahturahmi dan 

perkenalan dengan 

Direktur RSUD Dr. 

Pirngadi yang baru saja 

dilantik oleh Bapak 

Walikota Medan yaitu dr. 

Syamsul Arifin 

Nasution.Pada acara 

silahturmi tersebut yang 

hadir dari FK UHN yaitu 

Dekan FK Dr dr Leo 

Simanjuntak SpOG, 

Kaprodi dr Rudyn 

Panjaitan SpKK, dr 

Rebecca Simamora, 

M.Biomed, dr Sisca 

Silvana SpA(K) beserta 

staf pegawai.  RSUD Dr. 

Pirngadi Medan adalah 

merupakan RS jejaring 

bagi mahasiswa co-ass 

FK UHN sehingga 

dengan adanya acara 

silahturahmi dan 

perkenalan ini tetap 

terjalin keakraban dan 

kerjasama yang semakin 

baik lagi.  

Perubahan paradigma 

menjadi sebuah 

pelayanan kesehatan 

yang berorientasikan 

pasien sudah lama 

digaungkan dalam 

peningkatan mutu. 

Pasien seharusnya 

menjadi subyek 

pemberian pelayanan 

bukan sebuah obyek, 

sehingga 

membutuhkan solusi 

dan terobosan yang 

menjadikan sebuah 

mutu pelayanan yang 

lebih baik. Dengan 

adanya lokakarya IPE 

(Inter Profesional 

Education) diharapkan 

mahasiswa dapat 

mengerti tentang 

perlunya lintas disiplin 

antara dokter, 

perawat, ahli gizi, dan 

farmasi, dan pihak lain 

yang relevan, bahkan 

dari non- kesehatan. 

Dengan demikian, 

sejak masa 

pendidikan, 

Mahasiswa perlu 

diajarkan dan dilatih 

untuk memiliki 

pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap 

untuk bisa 

berkolaborasi dengan 

profesi lain untuk 

pelayanan pasien. 

Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 2 

hari, tanggal 14 & 18 

Desember 2021 secara 

daring yang dibuka 

oleh Wakil Dekan III 

dr Okto P.E 

Marpaung, M.Biomed 

dengan narasumber 

adalah dr. Owen 

Sitompul, SpB dan 

Seriga Banjarnahor, 

S.Kep-Ners serta 

moderator dr. Okto P. 

E. Marpaung, 

M.Biomed. Kegiatan 

lokakarya ini 

merupakan kolaborasi 

antara Fakultas 

Kedokteran 

Lokakarya Inter Professional Education / IPE 



 

Pelatihan Clinical Teacher Gelombang 1, 2 dan 3 Oleh Tim Dari FK Universitas Indonesia 

Serah Terima Jabatan di Lingkungan Fakultas Kedokteran UHN 
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 Demi meningkatkan 

mutu/kualitas proses 

belajar mengajar di 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen dalam 

menjawab tantangan 

dunia pendidikan, 

maka dilakukan serah 

terima-jabatan antara 

ketua program studi 

yang baru dengan 

yang lama di 

lingkungan Fakultas 

Kedokteran yang 

dilaksanakan pada 

hari Selasa, 31 

Agustus 2021. Serah-

terima jabatan 

dilakukan oleh Dekan 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen yang 

disaksikan oleh pihak 

Rektorat dan para 

dosen Fakultas 

Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen. Semoga 

dengan adanya serah 

terima jabatan ini FK 

UHN lebih bagus dan 

lebih Unggul. 

Pelaksanaan pelatihan Clinical 

Teacher dilaksanakan secara virtual/

daring dalam 3 gelombang. Adapun 

pelatihan Clinical Teacher gelombang 

1, dilaksanakan tanggal 8, 10, 12 

November 2021 yang diikuti oleh staf 

pengajar/dosen sebanya 48 orang, 

pelatihan Clinical Teacher gelombang 

2 dilaksanakan tanggal 6, 8, 10 

Desember 2021 yang diikuti oleh staf 

pengajar/dosen sebanyak 56 orang 

dan pelatihan Clinical Teacher 

gelombang 3 dilaksanakan tanggal 17, 

19, 21 Januari 2022 yang diikuti oleh 

staf pengajar/dosen sebanyak 29 

orang. Adapun kegiatan pelatihan 

Clinical Teacher ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam bidang 

pendidikan klinis bagi staf pengajar/

dosen. Dalam kegiatan pelatihan 

Clinical Teacher ini, Fakultas 

Kedokteran Universitas HKBP 

Nommensen menjalin kerjasama 

dengan Pusat Pengembangan 

Kedokteran Indonesia Universitas 

Indonesia dalam hal penyediaan 

Narasumber yaitu Dr. dr. Rita Mustika, 

M.Epid, dkk (Team Teaching dari FK 

UI). Kegiatan pelatihan Clinical 

Teacher diikuti oleh semua staf 

pengajar klinis di Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP Nommensen dan 

juga dokter pendidik klinis yang ada 

di Rumah Sakit Pendidikan maupun 

Rumah Sakit jejaring Fakultas 

Kedokteran Universitas HKBP 

Nommensen.  

Para peserta sangat antusias 

mengikuti pelatihan Clinical Teacher, 

karena mereka mendapatkan 

bimbingan dan pelatihan 

keterampilan dasar sekaligus 

meningkatkan kemampuan dan 

 Rektor Universits HKBP Nommensen (UHN), 

menyambut baik dan beryukur atas diterbitkannya Buletin 

Nommensen Medika ini, Gerak cepat dari Dekan Fakultas 

Kedokteran UHN yang patut kita apresiasi dan ajungkan 

jempol. Semoga langkah awal ini tetap konsisten 

kedepannya dan didukung oleh seluruh civitas akademik 

FK UHN pada khususnya. Sehingga cita-cita keluarga 

besar Universitas HKBP Nommensen yaitu tercapainya 

akreditasi  (Unggul) pada tahun 2023 dapat tercapai dan 

bukan sekadar mimpi bagi kita semua. 

 Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa 

membimbing langkah kita semua demi membangun 

Fakultas Kedokteran Nommensen yang kita cintai ini.  

Syalom… Pro Deo et Patria. 

 

Rektor, 

 

 

Dr. Haposan Siallagan,SH,MH 

Kata Sambutan Rektor 

BONA TAON Keluarga Besar Fakultas Kedokteran  Tahun 2022 

Tanggal 6 Januari 

2 0 2 2  d a l a m 

rangka menapaki 

tahun 2022 dan 

sebagai bentuk 

ucapan syukur 

atas penyertaan 

Tuhan, Fakultas 

K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP 

N o m m e n s e n 

m e l a k u k a n perayaan Bona Taon. Kegiatan 

bona taon tersebut 

dihadir i  o leh 

Dekanat, Dosen 

d a n  T e n a g a 

K e p e n d i d i k a n . 

Adapun kegiatan 

ini  di lakukan 

sekaligus untuk 

m e n j a l i n 

k e b e r s a m a a n 

diantara civitas 

a k a d e m i k a 

F a k u l t a s 

k e d o k t e r a n 

Universitas HKBP 

Nommensen. Pada 

pelaksanaan Bona 

Taon tersebut  

Dr. dr. Leo 

S i m a n j u n t a k , 

SpOG sebagai 

Dekan Fakultas 

K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP 

N o m m e n s e n 

m e n y a m p a i k a n 

p e s a n  a g a r 

segenap civitas 

a k a d e m i k a 

bersatu hati dan 

b e r g a n d e n g a n 

ta n g a n  se r ta 

bekerjasama dan 

s a m a - s a m a 

berkerja untuk 

meraih akreditasi 
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Yudisium Program Studi Pendidkan Dokter 

Kegiatan yudisium Program 

Studi Pendidikan Dokter 

F a k u l t a s  K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP Nommensen 

dilaksanakan pada hari Selasa, 

24 Mei 2022, pukul : 11.00 WIB 

dan dilaksanakan secara 

offline. Kegiatan yudisium ini 

dihadiri oleh Dekanat, Ketua 

PSSK, Ketua/Sekretaris PSPD, 

Kepala Departemen, Dosen 

Tetap, Tenaga Kependidikan 

serta mahasiswa yang akan 

yudisium. Acara tersebut 

dimulai dan dibuka dengan 

d o a .  M a h a s i s w a  y a n g 

mengikuti yudisium sebanyak 

14 orang. Kegiatan Yudisium 

Program Studi 

P e n d i d i k a n 

Dokter Fakultas 

K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP 

N o m m e n s e n 

dipimpin dan 

dibuk a o le h 

Dekan Fakultas 

K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP 

Nommensen, Dr. 

dr. Leo Simanjuntak, SpOG, 

yang dilanjutkan dengan rapat 

dengan Kepala Departemen 

serta Dosen Tetap; untuk 

mempertimbangkan mengenai 

kelayakan seluruh mahasiswa/i 

tersebut untuk di yudisium. 

Setelah memutuskan bahwa 

mahasiswa/i tersebut layak 

untuk yudisium, selanjutnya 

a c a r a  y u d i s i u m  r e s m i 

dilaksanakan. Adapun IPK yang 

tertinggi adalah Nivita Luciana 

Gulo dengan IPK 3,92 yang 

disampaikan oleh Ketua PSPD, 

dr. Rudyn R. Panjaitan, M. Ked 

(KK), SpKK. Setelah selesai 

melaksanakan yudisium, dr. 

Novita H. Simanjuntak, MARS 

memberikan bimbingan dan 

motivasi kepada mahasiswa/i 

dan dilanjutkan oleh Dekan 

F a k u l t a s  K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP Nommensen, 

Dr. dr. Leo Simanjuntak, SpOG. 

Kegiatan yudisium Program 

Studi Pendidikan Dokter 

F a k u l t a s  K e d o k t e r a n 

Universitas HKBP Nommensen 

diakhiri dengan doa yang 

dibawakan oleh Dr. dr. Jenny R. 

Sihombing, SpPK.  

 

PILMAPRES(PEMILIHAN MAHASISWA BERPRESTASI 2022 

Penyerahan Piala 
Bergilir Juara 1 

Pemilihan Mahasiswa 
Berprestasi 

(PILMAPRES) UHN 2022 

oleh Jehezkiel Jowatsen 
Sipayung kepada 

Fakultas Kedokteran 

UHN yang diterima 

oleh Dekan Fakultas 

Kedokteran UHN Dr. 

dr. Leo 

Simanjuntak,SpOG. 
Sebelumnya pada 

tanggal 28 Mei 2022, 

mahasiswa FK UHN 

yang merupakan juara 

1 pada PILMAPRES 

tingkat Fakultas 

Kedokteran, 
berkompetisi dengan 8 

orang perwakilan dari 

Fakultas lain dalam 
PILMAPRES tingkat 

Universitas. Kompetisi 

PILMAPRES tingkat 

Universitas ini 

diadakan di Aula 

Universitas HKBP 

Nommensen. Pada 
kompetisi tersebut 

Jehezkiel Jowatsen 

Sipayung 

mempresentasikan 

Gagasan Kreatifnya 

yang berjudul 

“ Peran Mahasiswa 
Kedokteran sebagai 

Agen Community 

Development pada 
Perempuan Korban 

Kekerasan Seksual 

dengan HIV/AIDS “ di 

depan dewan Juri. 

 

Prestasi Akademik, non 

akademik serta 

gagasan kreatif yang 

disampaikan Jehezkiel 

tersebut membawanya 

menjadi Juara I 

Pilmapres UHN 2022.  

Pada Tanggal 25 Januari 

2022 dilakukan 

pertemuan antara 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen dengan RS 

Murni Teguh  dalam 

rangka 

menyempurnakan 

kurikulum pelaksanaan 

Kepaniteraan klinik 

(Coass) di RS Murni 

Teguh dan RS Jejaring. 

Adapun yang menghadiri 

pertemuan tersebut dari 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen  Dekanat , 

Ketua/Sekretaris 

Program Studi Profesi 

Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen serta 

dari  RS. Murni Teguh  

yaitu Dirut dr. Togar 

Siallagan. Dalam 

pertemuan tersebut RS 

Murni Teguh yang 

merupakan  Rumah Sakit 

Pendidikan UHN  

bersama-sama dengan 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen akan 

melakukan evaluasi 

terhadap kurikulum 

pendidikan selama 

kepaniteraan klinik. Hal 

ini perlu dilakukan agar 

kurikulum yang telah ada 

semakin baik dan para 

mahasiswa yang 

mengikuti kepaniteraan 

klinik akan memiliki 

kemampuan baik 

penalaran maupun 

ketrampilan yang 

kompeten sehingga 

diharapkan mereka 

mampu menjawab setiap 

PERTEMUAN FK UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN DENGAN RS MURNI TEGUH DALAM PENYEMPURNAAN 
KURIKULUM KEPANITERAAN KLINIK  

Kegiatan workshop Klinik 

Akreditasi 2021 

diselenggarakan oleh LAM-

PTKes, yaitu suatu Lembaga 

Akreditasi di bidang 

Kesehatan, dilaksanakan 

pada tanggal 13-14 

Desember 2021 secara 

online. Kegiatan ini 

disambut antusias oleh 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen dengan 

mengirimkan 13 orang  

dosen yang merupakan 

penanggungjawab (PIC) 

setiap kriteria akreditasi 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen. Kegiatan ini 

sangat penting mengingat 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen akan 

melaksanakan reakreditasi 

pada tahun 2022, sehingga 

momentum ini diharapkan 

dapat menambah wawasan 

bagi setiap PIC Akreditasi 

Fakultas Kedokteran 

Universitas HKBP 

Nommensen untuk meraih 

Akreditasi Unggul. Dalam 

workshop klinik akreditasi 

2021 ini, setiap kriteria 

dibahas secara tuntas 

dengan bimbingan dari 

Fasilitator yang pakar 

dibidang akreditasi LAM-

Workshop Klinik Akreditasi 2021 Oleh LAM-PTKes 



Delegasi FK UHN Pada Muktamar AIPKI, 10-12 Juni 2022 Di Jakarta 

FORUM DEKAN AFKSI 21-23 Januari 2022 DI Universitas Pelita Harapan 
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Seminar dan Lokakarya Whole Person Medicine FK UHN MEDAN 21-25 November 2021 

Pada tanggal 21-25 

N o v e m b e r  2 0 2 2 
dilakukan Seminar dan 

Lokakarya “Whole 

Person Medicine” yang 

dilaksanakan secara 

v i r t u a l  d e n g a n 

narasumber dr.Martin 

Leiper – PRIME Inggris, 
dr. Ronald Jonathan, 

MSc, dr. Ristarin P 

Zaluchu, M.Med.Ed, 

dan  dr. Joseph 

Sibarani, M.Ked(PD), 

Sp.PD. Kegiatan ini 

diikuti oleh seluruh 
mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen 

A n g k a t a n  2 0 1 8 

berjumlah 75 orang 

dan seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan 

dengan baik. Dalam 

kegiatan seminar, para 

n a r a s u m b e r 

menyampaikan bahwa 

d o k t e r  l u l u s a n 

U niv ersi tas  HKB P 

Nommensen harus 
mampu menunjukkan 

nilai-nilai Kristiani yaitu 

b e l a s  k a s i h , 

k e p e d u l i a n ,  d a n 

integri tas,  sesuai 

dengan amanat visi 

Fakultas Kedokteran 
U niv ersi tas  HKB P 

N o m m e n s e n . 

Sedangkan lokakarya 

y a n g  d i l a k u k a n 

bertujuan untuk melatih 

komunikasi dokter-

p a s i e n  y a n g 
merupakan bagian 

p e n t i n g  d a r i  

perawatan pasien yang 

dilakukan melalui role 

play dengan pasien 

sebenarnya. Whole 

P e rs o n  Me d i c i n e 

merupakan metode 

yang dikembangkan 

oleh PRIME yang 
bertujuan untuk melatih 

p r a k t i s i  u n t u k 

berkomunikasi secara 

holistik, dimana pasien 

tidak hanya dipandang 

dari sisi klinis, namun 

juga dari aspek 
biopsikososiokultural.  

Dalam kegiatan ini 
mahasiswa melakukan 

Refleksi sebelum dan 

sesudah kegiatan. 

 E v a l u a s i  j u g a 

dilakukan dengan cara 

meminta feedback dari 

pasien.  

Diharapkan dengan 

pelatihan ini mahasiwa 

mampu melakukan 

komunikasi secara 

Delegasi Fakultas Kedokteran Universitas HKBP 

Nommesen berperan dalam  mengikuti Muktamar 

Aipki Tanggal 10-12 Juni 2022  di Jakarta Dr.dr.Leo 

Simanjuntak,SpOG (Dekan),  Dr.dr.Jenny Ria 

Sihombing,SpPK (Wd-1), dr. Joice Sonia Panjaitan, 

SpKK dan dr. Okto Marpaung, M.Biomed . 

Muktamar AIPKI diselenggarakan di Jakarta pada 10-12 

Juni 2022. Muktamar itu mengangkat tema “Penguatan 

AIPKI dan Institusi Pendidikan Kedokteran dalam Mewujudkan 

World Class Medical Faculty di Era Pascapandemi”. 

Ketua AIPKI Pusat Prof dr 

Budu PhD SpM(K) MMed 

Ed menjelaskan, tema itu 

diambil karena terjadi 

p e r u b a h a n  t a t a n a n 

kebiasaan baru masa 

p a nd em i  COV ID- 19 

sangat berpengaruh 

besar pada perubahan 

proses belajar mengajar di semua institusi pendidikan kedokteran 

di Indonesia 

Tanggal 21-23 Januari 2022 

Fakultas Kedoketran UHN 

mengikuti Forum Dekan 

Nasional yang difasilitasi oleh 

Asosiasi Fakultas Kedokteran 

Swasta Indonesia (AFKSI) 

dengan tuan rumah Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan  Kegiatan 

tersebut  mengangkat tema 

“Membangun Pendidikan 

Kedokteran Indonesia Dalam 

Kesetaraan Mengejar Era 

Globalisasi”. 

Kegiatan ini merupakan ajang 

pertemuan para Dekan dan 

Pimpinan Fakultas 

Kedokteran Swasta seluruh 

Indonesia.  Acara 

dilaksanakan di kampus 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Pelita Harapan 

Lippo Karawaci Tangerang 

dengan Keynote Speech oleh 

Menteri Kesehatan RI, Bapak 

Budi Gunadi Sadikin.. 

Delegasi dari Fakultas 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen ada 4 

orang yaitu Dr. dr. Leo 

Simanjuntak, SpOG (Dekan), 

Dr. dr. Jenny Ria Sihombing, 

SpPK (WD1), dr. Okto P. E. 

Marpaung, M.Biomed (WD3), 

dr. Janry L. H. S. Sinaga, 

MKT (GPM).  

Rangkaian kegiatan Forum 

Dekan AFKSI 2022 diakhiri 

dengan acara penutupan 

Malam 

Keakraban Nusantara yang 

menampilkan para delegasi 

pimpinan FK swasta seluruh 

Indonesia dengan pakaian 

adat daerah masing-masing. 

 Delegasi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen turut 

berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut dengan mengenakan 

ulos yang merupakan ciri khas 

daerah Sumatera Utara 

khususnya Toba. 

Rundown Acara : 

Hari I 

Kata Sambutan oleh Menteri 

Kesehatan  

Kata Sambutan oleh Ketua 

KKI Diskusi Panel “Strategi, 

Harapan dan Saran Antisipasi 

Dokter Nasional Praktek 

Bersama Dokter Asing di 

Indonesia”Rapat Organisasi 

Hari II 

Diskusi Panel “Paradigma 

Pendidikan Dokter Indonesia 

Pasca Pandemi”Symposium 

IlmiahLomba Ilmiah Malam 

Keakraban 

Hari III 
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ANGKA KEMATIAN MATERNAL(MATERNAL MORTALITY RATE)*  

Dr .dr.  Leo Simanjuntak, Sp.OG  

Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen 
*Dikutip Dari BUKU AJAR OBSTETRI EMERGENSI ISBN : 9786239770013  

Kematian ibu hamil 

merupakan salah satu 
masalah kesehatan di 

I n d o n e s i a  y a n g 

mencerminkan kualitas 

pelayanan kesehatan 

s e l a m a  p e r i o d e 

kehamilan dan nifas. 

Semakin tinggi angka 
k e m a t i a n  i b u 

( A K I )  h a m i l 

mencerminkan semakin 

buruknya kual itas 

p e l a y a n a n 

kesehatan maternal 

suatu negara. Menurut 
d a t a  o r g a n i s a s i 

k e s e h a t a n 

dunia (WHO) sebanyak 

2 95. 00 0 ke mat ian 

maternal terjadi pada 

t a h u n 

2017, dimana mayoritas 

(94%) terjadi pada 
daerah dengan sumber 

daya dan sarana yang 

terbatas, dan pada 

kondisi yang dapat 

d i c e g a h 

(WHO, 2019). Angka 

K e m a t i a n  I b u 
didefinisikan sebagai 

banyaknya kematian 

perempuan pada saat 

hamil atau selama 42 

hari sejak terminasi 

k e h a m i l a n  t a n p a 

memandang lama dan 
tempat persalinan, yang 

disebabkan karena 

kehamilannya atau 

pengelolaannya, dan 

b u k a n 

karena sebab-sebab 

lain, per 100.000 
kelahiran hidup. Yang 

d i m a k s u d 

dengan kematian ibu 

a d a l a h  k e m a t i a n 

perempuan pada saat 

h a m i l 

atau kematian dalam 

kurun waktu 42 hari 
s e j a k  t e r m i n a s i 

k e h a m i l a n 

tanpa memandang 

lamanya kehamilan atau 

tempat persalinan, 

y a k n i 

k e m a t i a n  y a n g 
disebabkan karena 

kehamilannya atau 

pengelolaannya, tetapi 

bukan karena sebab-

s e b a b  l a i n . 

T i n g g i n y a  a n g k a 

kematian ibu di 
beberapa negara di 

d u n i a 

m e n c e r m i n k a n 

ketidaksetaraan dalam 

akses ke layanan 
k e s e h a t a n 

yang berkualitas dan 

menyoroti kesenjangan 

antara negara  

berkembang dan 

negara maju. Angka 

kematian ibu (AKI) di 

negara 
dengan pendapatan per

-kapita rendah pada 

tahun 2017 adalah 462 

per 100.000 kelahiran 

hidup dimana AKI pada 

negara dengan 

pendapatan per-kapita 

tinggi adalah 11 per 
100.000 kelahiran 

hidup. 

Pada tahun 2017, 

menurut indeks Fragile 

States, lima belas 

negara dianggap 

“sangat waspada” atau 
“siaga tinggi” sebagai 

negara yang rentan 

(Sudan Selatan, 

Somalia, Republik 

Afrika Tengah, 

Yaman, Suriah, Sudan, 

Republik Demokratik 
Kongo, Chad, 

Afghanistan, Irak, Haiti, 

Guinea, Zimbabwe, 

Nigeria, dan Ethiopia), 

dan 15 negara ini 

memiliki AKI pada 

tahun 2017 dengan 

rentang 31 
(Suriah) hingga 1150 

(Sudan Selatan) per 

100.000 kelahiran hidup 

Risiko kematian ibu 

tertinggi terjadi pada 

remaja putri di bawah 

15 tahun dan 
komplikasi kehamilan 

dan persalinan lebih 

tinggi pada 

remaja putri usia 10-19 

tahun (dibandingkan 

wanita usia 20-24 tahun) 

(Ganchimeg et al., 
2014; Althabe et al., 

2015) 

Estimasi kematian 

maternal pada tahun 

2017 sebesar 295.000 

(279.000–340.000), 35% 

lebih rendah 
dibandingkan tahun 

2000, sebesar 451.000 

(431.000-485.000). 

Secara global, angka 

kematian maternal 

(MMR) pada tahun 2017 

diperkirakan sebesar 

211 (199-243) 
per 100.000 kelahiran 

hidup. Hal ini berarti 

terjadi penurunan 38% 
sejak tahun 2000 yang 

diperkirakan sebesar 

342 per 100.000 

kelahiran 

hidup. Terjadi rerata 

penurunan sebesar 

2,9% per tahun antara 
tahun 

2000 hingga 2017 

(WHO, 2019).  

Tren AKI di Indonesia 

mulai tahun 1991-2015 

bisa dilihat pada 

grafik di bawah ini. 

Secara umum, AKI pada 

2015 lebih rendah 
dibandingkan 1991, 

dengan AKI sebesar 

305 per 100.000 

kelahiran hidup 

(Kementerian 

kesehatan Republik 

Indonesia, 2019). Angka 
ini masih jauh dari 

target Sustainable 

Development Goals 

(SDG) ke-3 dimana 

diharapkan pada tahun 

2030 angka kematian 

ibu hamil di 

seluruh negara turun 
hingga 70 per 100.000 

kelahiran hidup (WHO, 

2019).  

Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan atau SDG 

dicanangkan 

pada tanggal 25 

September 2015 yang 
merupakan suatu 

rencana aksi 

global yang disepakati 

oleh para pemimpin 

dunia, termasuk 

Indonesia, guna 

mengakhiri kemiskinan, 

mengurangi 
kesenjangan dan 

melindungi lingkungan. 

SDGs berisi 17 Tujuan 

dan 169 Target 

yang diharapkan dapat 

dicapai pada tahun 

2030. Peningkatan 
kesehatan ibu dan 

penurunan AKI tertuang 

dalam tujuan ke-3 SDG 

yaitu memastikan 

kehidupan yang sehat 

dan mendukung 

kesejahteraan bagi 

semua untuk semua usia 

(SDG Indonesia, 2021).  

Menurut data WHO 
pada tahun 2014, 

penyebab global 

kematian ibu adalah 

oleh karena perdarahan 

(27%), Preeklamsia dan 

gangguan hipertensi 

lainnya (14%), sepsis 
(11%), abortus (8%), 

emboli (3%), penyebab 

langsung lainnya 

seperti partus lama atau 

anemia 

(10%), dan penyebab 

tidak langsung (28%) 

(Say et al., 2014)  

Penyebab kematian ibu 

terbesar di Indonesia 

adalah 

perdarahan, hipertensi, 

dan infeksi. Selain 

ketiga hal tersebut, 

penyebab lain-lain juga 

menyumbang angka 
yang besar. Yang 

dimaksud dengan 

penyebab lain-lain 

adalah penyebab 

kematian ibu 

secara tidak langsung, 

seperti penyakit 
komorbid kanker, 

jantung, 

ginjal, dan berbagai 

penyakit lain.  

Ibu hamil dengan status 

ekonomi yang rendah 

dan tinggal di 

daerah terpencil 
memiliki kemungkinan 

sangat kecil untuk 

menerima 

perawatan kesehatan 

yang memadai. Hal ini 

terutama berlaku untuk 
daerah dengan jumlah 

tenaga kesehatan 

terampil yang rendah, 

seperti Afrika sub-

Sahara dan Asia 

Selatan. 

Data terbaru yang 
menunjukkan bahwa di 

sebagian besar 

negara berpenghasilan 

tinggi dan menengah 

ke atas, lebih dari 90% 

dari semua kelahiran 

ditangani oleh tenaga 
kesehatan mencakup 

bidan, dokter, atau 

perawat terlatih. 

Namun, kurang dari 

setengah 

6 

dari semua kelahiran di 

beberapa negara 
berpenghasilan rendah 

dan 

menengah ke bawah 

yang ditangani oleh 

tenaga kesehatan 

terampiltersebut.Beber

apa faktor utama yang 
memengaruhi ibu hamil 

dapat menerima 

perawatan selama 

kehamilan dan 

persalinan adalah 

kemiskinan, jarak ke 

fasilitas kesehatan, 
kurangnya informasi, 

layanan kesehatan yang 

tidak memadai dan 

berkualitas buruk, dan 

keyakinan dan budaya. 

Untuk meningkatkan 

kesehatan ibu, 
hambatan yang 

membatasi akses ke 

layanan kesehatan ibu 

yang berkualitas harus 

diidentifikasi dan 

ditangani baik di 

tingkat sistem 

kesehatan maupun 

masyarakat.. 

Untuk mencapai target 

SDG ke-3 salah satu 
indikator yang 

dinilai adalah proporsi 

kelahiran yang dibantu 

oleh tenaga kesehatan 

yang terlatih. Pada 

gambar di atas terlihat 

capaian indikator ini 

meningkat hingga pada 
tahun 2013 mencapai 

 ARTICLE CORNER 

Dr .dr.  Leo Simanjuntak, Sp.OG  
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KISAH INSPIRATIF 

Ada banyak orang yang 

kesulitan mendapatkan 

pengobatan di daerah 

terpencil di Indonesia. Tak 

hanya soal biaya, akses 

menuju tempat berobat pun 

masih sangat terbatas. 

Namun, seorang dokter 

bernama Lie Dharmawan 

membuat rumah sakit apung 

di bawah yayasan Doctor 

SHARE. Pria kelahiran 1946 

ini tak langsung 

menjalankan program 

tersebut karena semua 

dibuatnya dengan penuh 

kesabaran.Diketahui, dr Lie 

bukan berasal dari keluarga 

kaya raya. Dalam channel 

YouTube Coach Yudi 

Candra ia menceritakan 

perjuangannya menjadi 

seorang dokter di tengah 

keterbatasan biaya. Ia 

dibesarkan oleh seorang 

ibu yang luar biasa. Kala itu, 

sang ayah meninggal di usia 

40 tahun sehingga ibunya 

harus menggunakan segala 

cara menghidupi dirinya 

dan enam anaknya yang 

lain."Segalanya dilakukan 

agar anaknya mendapatkan 

pendidikan yang terbaik. 

Untuk saya, mama adalah 

seorang hero," kata dia . 

Di tengah kesulitan itu, 

keluarga dr Lee juga diterpa 

ujian. Salah satu adiknya 

meninggal duniakarena 

sakit diare di tengah 

pelukan sang Ibu. Hal ini 

yang menjadi titik balik 

hidup dr Lee untuk bertekad 

menjadi seorang 

dokter."Ibu bilang sebentar 

lagi sembuh ya dan tidak 

sanggup mengobati dia, dia 

meninggal di pelukan ibu. 

Ketika beranjak besar saya 

diam-diam di dalam hati 

saya bilang akan mengganti 

air mata kesedihan di pipi 

ibu dengan air mata 

kegembiraan sehingga 

membuat saya bertekad 

menjadi dokter," terang dr 

Lee. dr Lee bertekad ingin 

menjadi seorang dokter dan 

membantu orang-orang 

yang tidak mampu. Ia ingin 

mengganti air mata 

kesedihan setiap ibu yang 

melihat anaknya sakit 

dengan air mata syukur. 

Untuk meraih cita-citanya itu 

pun dr Lee harus berusaha 

sekuat tenaga. Ada banyak 

omongan orang yang 

meragukan keinginannya 

tersebut karena 

keterbatasan biaya, bahkan 

beberapa kali ia ditolak 

universitas. 

Namun, doanya dijabah oleh 

tuhan. Bahkan bukan di 

dalam luar negeri, dr Lee 

diterima kuliah di Jerman, 

yakni negara yang 

diimpikannya sejak dulu 

untuk menempuh 

pendidikan dokter. "Ada 

yang bertanya nada sinis 

kamu mau jadi dokter mana 

uang sekolah biayanya 

tinggi. Saya malu  

menceritakan kepada 

mama, yang saya lakukan 

berdoa kepada tuhan setiap 

jam 6 saya sudah di gereja 

dan doa saya selalu sama 

'saya mau jadi dokter' 

dengan embel-embel 

sekolah di Jerman," kisah 

dia. Ketika berhasil 

menempuh pendidikan di 

Jerman, sang Ibu pun 

berpesan kepada dirinya 

untuk tidak semena-mena 

kepada masyarakat kecil, 

Bahkan sang ibu 

mengingatkan agar dr Lee 

untuk selalu membantu 

yang membutuhkan. "Kata-

kata beliau (ibu) kalau kamu 

mau jadi dokter jangan 

kamu peras orang miskin, 

mereka akan bayar kamu 

tapi mereka akan menangis 

di rumah karena mereka 

tidak punya uang untuk beli 

beras. Kata-kata ini melekat 

di hati saya," kata dr Lee. 

Usai lulus, setiap bulannya 

dr Lee pun selalu 

mengumpulkan uang untuk 

membeli keperluan rumah 

sakit apung miliknya, mulai 

dari renovasi kapal tua 

hingga membeli peralatan 

medis. Berkat kerja 

kerasnya itu, saat ini sudah 

banyak masyarakat di 

daerah terpencil yang 

mendapatkan pelayanan 

kesehatan gratis. Bahkan, 

beberapa berhasil sembuh 

berkat operasi. Salah satu 

yang diingat oleh dr Lee 

adalah ketika membantu 

seorang anak berusia 2-3 

tahun karena adanya tumor 

pembuluh darah. Orang tua 

dari anak tersebut mengaku 

datang menuju rumah sakit 

apung dengan menempuh 

jarak hingga 11 jam 

lamanya. Orang tua anak 

tersebut menangis saat 

mengisahkan kondisi 

anaknya kepada dr Lee, di 

mana setiap dokter 

memprediksi kecil 

kemungkinan operasi dapat 

berhasil. Namun, ia 

mempercayakan semua 

kepada dr Lee. Operasi 

tersebut pun berhasil.  

Orang tua sang anak 

menangis syukur ketika 

mengetahui hal itu. Melihat 

air mata tersebut, dr Lee 

ikut bersyukur akan nikmat 

yang ia rasakan dalam 

memberikan pelayanan 

pengobatan gratis. "Operasi 

berhasil, air matanya 

mengalir saat itu sudah 

berbeda dari yang awal air 

mata kesedihan sudah 

dihapus dengan air mata 

kegembiraan.  

Dan sekarang anak itu 

punya harapan hidup yang 

sama seperti kita," tutur dia. 

Rumah sakit apung milik dr 

Lee sendiri berisikan 

kurang lebih 30 orang yang 

terdiri 6 orang anak buah 

kapal dan 15-20 relawan 

tenaga medis. Rumah sakit 

Dr. Lie Dharmawan  

Dr. Lie Dharmawan  “Keliling Indonesia Untuk Pengobatan Gratis” 

PENERIMAAN MAHASISWA BARU UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN 
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GEDUNG BARU FAKULTAS 

Gedung Baru  Fakultas Kedokteran (Desain dan fasilitas yang modern guna menunjang proses pembelajaran) 

Terletak di sebelah kiri Gedung Utama Fakultas Kedokteran yaitu Gedung Murni Sadar,  

Gedung Baru FK memiliki 1 basement dan 3 lantai. 

VISI, Misi Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen 

Visi 
Menjadi Fakultas Kedokteran yang bereputasi 

di tingkat nasional, yang menghasilkan lulusan 

yang bermutu, berorientasi utama pada ilmu 

kedokteran tropis, berlandaskan cinta-kasih 
serta handal bekerja di layanan primer  

Misi 

 Menyelenggarakan pendidikan kedokteran yang bermutu, bertaraf 

nasional berdasarkan perkembangan mutakhir ilmu pengetahuan dan 

teknologi kedokteran yang berdasarkan bukti (Evidence Based 

Medicine). 

 Mengembangkan pengelolaan pendidikan kedokteran yang 

berorientasi pada pembentukan nilai-nilai karakter empati, 

berintegritas, dan peduli sebagai perwujudan cinta kasih Kristiani 

 Mendorong pengelolaan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat berfokus kepada kedokteran tropis  melalui kerja sama 

berkelanjutan dengan lembaga pendidikan, penelitian, pemerintah, dan 

dunia. 
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ALUMNI FAKULTAS KEDOKTERAN  

www.kedokteran.uhn.ac.id 

fakultas.kedokteran.nommensen 

Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen 

https://pmb.uhn.ac.id/ 
Lets Join US 


